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REP./B.F.O. SEMAKIN BERSATU 
Tuntutan Republik tetap : 

Penjerahan kedan 
... "Antara? Den Haag kabarkan, bahwa rapat keempat dari 
Panitia Agenda jang dilangsungkan tanggal 9 September dan di 
ketuai oleh Sultan Hamid, menjetudjui suatu rentjang perdjandji- 
an (conceptverdrag) tentang kemadjuan perundingan jang akan 

demikian pengumpman sekretariaat djen- diumumkan pada pers, 
deral KMB. 

Selasa jang lalu Paniti, Agen 
da telah: memutuskan, bahwa la 
poran kemadjuan seluruh peker- 
djaan perundingan dimasa da- 
tang akan diumumkan tiap kali 
dipandang perlu. Perundingan2 
sebenarnja tidak dapat dikata-, 

Nopori Belanda 
sgpiatas lalu 

Oleh: Moh. Said 
(III — Sambungan) 

M ASA ini dinegeri Belan 
da musim panas, tapi 

disamping itu boleh disebut 
djuga musim RTC (ronde 
tafel conferentie alias kon- 
perensi medja bundar). 

  

Kemana sadja kami berdjalan 
terdengar orang Tea : Itu 
orang RTC. Kami pergi bermain 
biljart kesuatu cafe ketjil, mereka 
djuga menjebut kami orang RTC. 
Saja naiki sebuah motorboot jang 
sengadja mentjari sewa untuk mec- 
ngelilingi kanaal2 (terusan2) di 
Amsterdam. Mereka menjebut sa- d 
ja orang RTC. Beberapa hari kc- 
mudian saja ketahui boleh djadi 

tjana RTC jang sengadja diberi- 
kan oleh pengurus RTC. Itu sebab- 
nja mereka kenal. Tapi ini djuga 
tidak merobah sikap mereka, se- 
bab ketika saja berdjalan zonder 
lentjana itu, mereka pun menjang 
ka saja orang RTC. 
Sehingga seorang teman saja 

orang Indonesia kelasi kapal pun 
katanja pernah dianggap ' orang 
RTC. Pendek kata benar2 musim 
RTC. 
Untungnja djadi orang jang 

»di-rtc-kan” itu tidak ada. Rugi 

jar persenan jang mahal. Sebab 
bungkuk si pelajan jang taiinja 
tjuma 80 derdjat, sekarang djadi 
60 derdjat. Dus perkara kasi pec- 
sen kasi tau sendiri, kalau tidak 
tjotjok bajarannja alamat ditjibir- 
kannja. Naik auto demikian djuga. 
Sekali ketika saja hendak turun 
dari auto, si supir buru2 menge- 
djar kebelakang hendak membuka 
pintu, sehingga lututnja terlang- 
gar dan ia tersungkur sedikit. Se 
bagai gentleman saja harus kasi- 
han, jg tadinja saja tjuma hendak 
merogo seperak buat persenan se 
karang terpaksa seringgit. 

Papa suatu hari saja pergi ke 
restaurant jg agak besar se- 

orang diri. Restaurant itu menje- 
diakan perangkatan pemain mu- 
sik sendiri. Baru sadja saja duduk 
pemimpin musik itu mendekati sa 

Katanja kenalannja kebanjakan 
orang bangsawan atau kroonprins 
dari Indonesia. Sebab itu, katanja, 
kawan2 saja itu — sambil menun- 
djuk kawannja pemain musik -— 
tentu menjangka bahwa tuan dju- 
ga adalah seorang prins. 
— Dan tuan bukankah seorang | 

anggota RTC djuga ? tanjanja. 
Saja djawab, tidak ! 
Atau sekurang2nja, orangnya 

dari Max, onze Max ? 
Djuga tidak ! djawab saja lagi 

sambil bertanja dengan heran : 
Siapa jang tuan maksudkan de- 
ngan Max, dan kenapa tuan se- 
but pula onze Max ?   (Landjutan ke halaman 3 ) 

atan sepenuhnja" 

kan telah mentjapai kemadjuan 
jang berarti. Jang tertjapai hanja 
Republik -dan Belanda mengeta 
hui pendirian masing2. Sedang 
BFO semakin bersatu dengan Re 
publik. , 

Mengenai soal keuangan-eko- 
nomi tetap terdapat kesulitan2, di 
sebabkan perbedaan prinsip ma- 
sih besar jang sukar untuk menje 
suaikannja. Republik tetap pada 
pendiriannja, bahwa penjerahan 
kedaulatan harus tidak bersjarat 
dan lengkap (real unconditional" 
complete) seperti jang didjandji- 
kan Belanda dimuka dunia. Belan 
da bersedia untuk memberikan ke 
merdekaan Indonesia, tetapi keu-- 
zngan - ekonomi masih hendak di 
kuasainja, sehingga Republik dan 
BFO merasakan sebagai usaha 
mengorek (uithollen) kedaulatan 
RIS, pendirian Indonesia-Belan- 
da tentang Unie belum berobah. 

Komisi militer baru mengada- 
kan rapat informil 2 kali dan be 
lum ada ditjapai sesuatu hasil. 
Mengenai kebudajaan tertjapai 
kata sepakat, bahwa hubungan 
kebudajaan RIS dan Nederland 
harus berdasar kemerdekaan pe 
nih, sukdrela dan balas memba- 
las sehingga bersifat sedjagat 
(universeel) jang bertudjuan un 

wa manusia jang bebas merdeka. 
Rapat komisi kebudajaan jang 
terachir tanggal 9 September jg 
dihadiri oleh Cochran dari KPB 
BI dan komisi ini akan bersidang 
kembali tanggal 14 September. 

——. 

PEMBEBASAN 39 TAWA 
NAN DI BALI 

Kementerian penerangan NIT 
memaklumkan, bahwa di Den Pa 
sar telah dimerdekakan 39 orang 
bekas anggota dewan perdjuang- 
an Republik Indonesia, jang ti 
dak tersangkut paut dgn per- 
kara2 lainnja. Sebelum dimerde- 
kakan bekas2 tawanan ini diberi 

djuan. Penindjau2 melihat disana 

AN Ap AA 1 

Jeep KMB tatunggul 

  

    

(varicatur : 'Ramelan) 

udah tiga Minggu hasil njata belum ada 
Sifat Unie masih tetap soal hangat 

Hasil? janff njata didalam konperensi minggu jang ketiga tidak 
dak diperoleh, demikian koresponden politik Aneta di den Haag. Da 
lam pertemuan? informil dari wakil? berbagai komisi didapat kema 
djuan dalam tukar menukar pikiran jang dilandjutkan mengenai 
beberapa banjak masaalah jang dimadjukan. 

Berkenaan dengan soal2 jig 

sini perasaan tidak sabar, akan 
tetapi sebaliknja dikalangan? kon 
perensi orang insjaf benar, bahwa 
bentukan pikiran disatu konperen 
si jang mempunjai arti jang luas 
memerlukan waktu. Tentu sadja 
djalannja pembitjaraan politik 
dan ketatanegaraan — dan pe- 
kan ini jang mendjadi soal hangat 
ialah soal Uni — memberikan ke- 
tentuan akan djalannja perundi- 
ngan dilain2 komisi, demikian ko- 
responden politik Aneta. 

Dalam pemberi tahuan jang di- 
kelyarkan tanggal 10 September 
oleh sekretariaat djenderal dari 
konperensi, dimana diutarakan se 
tjara singkat pekerdjaan dari kon   petuah oleh Radja Buleleng. 
perensi, maka dalam kata penda- 
huluannja berkenaan dengan ke- 

  

Mengangkut pulang serdadu? Bid. 
satulaja penjelesaian di Indonesia 
Komunis Bld. mengupas KMB 
(Dikawatkan oleh Ketua Umum 

Tgl 9 Sept. malam bertempat 
digedong Amicitia Den Haag te 
lah berlangsung rapat umum ko 
munis Belanda chusus mengupas 
KMB. Pembitjaraan Van Schal- 
ken mengupas debat pemerinta- 
han Hatta jg dituduhnja tunduk 
pd, politik imperialisme Amerika. 
Schalken bilang KMB tjuma sa- 
tu operette "jang mengorbankan 
berdjuta ongkos sedangkan regie 
nja dipegang Amerika, Katanja 
satu2nja penjelesaian bukan di- 
medja bundar bukan di medja se 
gi tapi sediakan sadja kapal un 

Achirnja rapat umum itu me- 
ngambil sebuah mosi jang diadju 
kan k KMB berbunji seba 
gai berikut: 

Rapat umum bersidang pada 8 
Sept. digedong Amicitia Den 
Haag: menuntut dari KMB pena 
rikan kembali segala tentera Be- 
landa dari Indonesia, 
kan 

.protes keras terhadap pembunu- 
han pemimpin 

  

"WASPADA”, dari Den Haag) 

sif di Indonesia, dan menjatakan 

0. dari rakjat 
Indonesia jaitu Muso, Sjarifud 
din, Suripno, Harjono dan lain2. 

Djakarta: Wartawan harian 
"Kedaulatan rakjat” Isnaini, di Ma 
diun pada tanggal 26 Agustus jl, te 
lah ditangkap oleh IL.V.G, Sebab2: 
nja tidak diketahui, demikian hari 
an "Pedoman", 

madjuan konperensi, dikatakan 

lam KMB insjaf benar bahwa, se 
telah banjak sekali siaran pembu- 
kaan konperensi ini, umum boleh 
djadi berpendapat jang harapan 
orang jang akan datang tidak me 
nundjukkan kemadjuan jang di- 
nantikan. Oleh sebab itu maka me 
reka jang ambil bagian dalam kon 
perensi hendak menundjukkan 
bahwa dalam konperensi ini demi 
kian djuga dalam tiap konperensi 
jang lain jang begini rupa memer 
lukan waktu untuk tukar menu- 
kar pandangan, mempertimbang- 
kan masaalah2 dan untuk mema- 
djukan pekerdjaan darf konperen 
si, jang harus dilakukan didalam 
berbagai komisi. Pada achirnja 
masa ini tidak akan dapat mena- 
rik perhatian sebegitu rupa seba- 
gaimana dengan hasil jang orang 
dapat harapkan dari djalannja pe 
kerdjaan sekarang. 

Panitia pusat mau menundjuk- 
kan bahwa dikomisi-komisi diha- 
silkan pekerdjaan jang baik dan 
perlu. Berkenaan dengan berhagai 
masaalah telah ditjapai taraf di- 
mana pihak2 jang berkonperensi 
dapat mulai menetapkan hasil da 
ri pembitjaraan2 penindjauannja. 

Mereka dengan merasa puas da 
pat menundjukkan hal ini berhu- 
bung sedjumlah besar masaalah 
dibitjarakan dengan terus terang 
dan sepenuhnja, sedang pada 
umumnja dapat dikatakan, bahwa 
pengertian satu sama lain akan 
pendirian masing2 djuga ada. Sua 
sana dimana pembitjaraan diada- 
kan ada demikian rupa, sehingga 
maenimbulkan harapan2 untuk pe- 
kerdjaan selandjutnja dari konpe- 
rensi. 

Sementara itu soal jang penting 
sekali ialah persifatan uni Indone 
sia-Belanda jang dalam kontak?   (Landjutan ke hal. 4 ladjur 4) 

  

Wakil P,M, Sjalroddin 'dam Gubernur Militor dljeh 
dipanggil delegasi-Rep, ke Djakarta 

Menurut kabar jang dikirim oleh 
Djuruwarta "Waspada" hari ini 
ketua delagsi Republik Indone. 
sia di Djakarta, Mr, Susanto Tirto- 
rrodjo telah memanggil-gubernur mi 
liter Atjeh, Teuku Daud Beureuh 
dan wakil perdana menteri Sjatrud- 
din Prawiranegara supaja pada tang 
gal 15 September ini berangkat ke 
Djakarta, berhubung dengan rentja-   

4 N &@, 

( 3g, 
8”. VAN 

Na penindjauan jang akan dilakukan 

oleh Menteri Pertahanan, Hamang- 
kubowono IX ke. Sumatera. 

”UP” Washington wartakan ka 
langan diplomatik pada hari Sabtu 

menerangkan, bahwa A.S, bersedia 
untuk mempertimbangkan perdjan.- 
djlan perdamaian dengan Djepang 
serta atau tidak serta Rusia, “ 

Co 
tan: 

« 
Ld 

da. 

SENIN, 12 SEPT. 1949, 

Harga etjeranf 0.50 selembar 
Langg. f 10.— sebin. (ambil sendiri) 

Iklan (advertentie) f 1.50 sebaris 
Sedikitnja 1 X muat 5baris — f 7.50 

  

Ulang tahun ke4 
RRI kemaren 

Kemaren tanggal 11 September 
bertepatan dengan hari ulang ta- 
bun keempat R. R. L., kepala Dja 
watan Radio Republik Indonesia 
bersama2 dengan pegawai2nja te 
lah ziarah kemakam Abdul Rah- 
man Saleh di Jogja. 

Almarhum Abdul Rahman Sa- 
Ieh adalah salah seorang jang ber 
djasa dan sebagai perintis djalan 
meninggikan mutu radio Repu- 
blk. Untuk memperingatinja hari 
inj akan diadakan pertundjukan 
persahabatan sepakbola, demikian 
radio Jogja tadi malam. 

Selandjutnja studio Jogja tadi 
malam, berhubung dengan hari u- 
lang tahunnja itu telah mengada- 
kan sumbangan lagu "Djaja Wi 
djaja", lagu mana berturut-turut 
mengisahkan perdjoangan bang- 
sa Indonesia semendjak Keradja- 
an Modjepahit dan Sriwidjaja 
kingga pendjadjahan Belanda dan 
"jepang dan achirnja sampai Ke 

merdekaan diproklamirkan. Lagu2 
rja diatur demikin rupa sehingga 
sesuai dengan zaman jang ditem 
puh, misalnja diwaktu zaman ke- 
kuasaag Belanda dengan melagu 
kan Nina Bobok, dizaman kekua- 
saan Djepang dengan lagu2 Dje- 

disertai ulasan2 betapa sedih dan 
banjaknja korban2 bangsa Indo- 
nesia akibat politik "Asia Timur 
Raya” Djepang. 

Achirnja sebagai penutup dinja 
rjikan lagu kebangsaan Indonesia 
Raya disertai dengan pembatjaan 
proklamasi kemerdekaan. 

(Dikawstkan oleh Ketua Umum 
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Tidak untung memperta- 
hankan keadaan sekarang 
Dislokasi baru pasukan Bld. perlu 
SUPAJA INDONESIA BISA AMBIL PERSIAPAN DLM LA 

PANGAN KETENTERAAN DAN ADMINISTRASI 

”WASPADA” dari Den Haazj 

Berhubung dengan berita 
berita dari Djakarta jang di- 
siarkan UP dan koran2 Be- 
landa bahwa pada waktu ini 
sedang ada persiapan2 un- 
tuk menjerahkan daerah2 
di Djawa Tengah kepada 
Republik, maka dari kala- 
ngan2 jang mengetahui dide - 
ngar sbb: 

1. Putusan2 K.I.I. menetap: 
kan bahwa daerah2 tsb adalah 
bagian dari Republik. 

2. BFO dan Rep. telah mema- 
djukan usul bersama agar sedjak 
sekarang diadakan dislokasi (pe 
musatan kedalam tangsi) baru 
dari pasukan2, Belanda sehing- 
ga pihak Indonesia dapat segera 
mengambil persiapan dalam lapa 
ngan ketenteraan dan administra 
si untuk menghadapi peminda- 
han kedaulatan itu. 
Tidak ada jang beruntung apa 

bila keadaan di Indonesia seka- 
rang dipertahankan setjara dog- 
matis, sehingga apabila dalam ti 
ga atau empat bulan kedaulatan 
diserahkan, organisatoris dan 
Psychologis orang tidak berse 
dia untuk memikul akibat2 dari 
penjerahan kedaulatan tersebut. 
Tindakan? seperti ini djuga akan 
membesarkan kepertjajaan rakjat 
bahwa penjerahan kedaulatan ti- 
dak mendjadi suatu soal lagi dan 
bahwa hanja tjara mengatur so- 
al2 jang timbul sebagai akibat 
penjerahan kedaulatan itulah jg 
masih perlu diperundingkan, 
F ik.telah memper 

oleh persesuaian faham tentang 
tjara mempergunakan waktu jang 
masih memisah kita dari penje- 
rahan kedaulatan sebaik2nja da- 
lam lapangan administrasi dan 
ketenteraan dan kedua fihak BF 
O dan Republik mengharapkan 
pengertian dan kerdja sama dari 
finak belanda dalam hal? ini. 

  

perdjuangan kemerdekaan 

dasarkan perikemanusiaan 

Seterusnja Hatta telah menjam 
paikan terima kasih bangsa In- 
donesia terhadap djasa Perhimpu 
nan Nederland — Indonesia jg 
telah memberikan bantuan mo- 
reel dan materieel kepada per- 
djuangan kemerdekaan Indone- 
sia, 

Rapat dibuka oleh van den 
Berg, ketua perhimpunan terse- 
but jang disusul oleh pembitjara 
pembitjara J.C. Stokvis, bekas 
anggota Volksraad, domine J. J. 
Buskes, wartawan Jeflanst, pu- 
diangga :Henriette Roland Holst   | dan ketua sidang pengarang "Vrij 

| Nederland” van Randwijk, Po- 
kok pembitjaraan mereka menghu 
kum politik kolonial Belanda dan 
aksi militernja serta menjokong 
perdjuangan kemerdekaan Indone 
sia, 

Gedung tempat dilangsungkan 
nja rapat dihiasi dengan karang- 
an bunga merah putih serta sang 
saka berkibar disamping bendera 
tiga warna. Rapat tersebut lebih 
kurang dihadiri oleh 1000 orang 
Belanda dan Indonesia dalam sua 
sana gembira. Banjak anggota de 
legasi Republik turut hadir. 

nesia didirikan pada tanggal 25 
Agustus 1945 tidak berpolitik dan   Perhimpunan Nederland-Indo- !   

| Pertemuan Perhimpunan Ked. — Indonesia 
Perdjuangan kita bukan meru- 

gikan bangsa lain 
Kemerdekaan hanja djalan menudju kemakmuran rakjat dan 

donesia bertudjuan mentjiptakan du- 
nia aman dimana ada kerdja sama internasional jang abadi ber 

dan persamaan hak, demikian wedja- 
ngan Hatta dalam rapat Perhimpunan 
jang dilangsungkan pada hari Sabtu di 

Nederland — Indonesia 
Den Haag. 

.— 
INDONESIA2 DI NED, INGIN DE- 
NGAR SUARA PEMIMPINNJA 

(Kawat exklusif) . 
Tanggal 18 ini di Den Haag 

akan berlangsung suatu rapat di 
mana akan berbitjara beberapa 
pemimp'n Republik diantaranja 
Mr Moh. Jamin. Rapat diadakan 
atas permintaan warga Indon. di 
Nederland berhubung dengan pe 
nerangan jang mereka kehenda 
ki mengenai KMB. : 

—— 
  

(Kawat exklusif) 
Dr. Darmasetiawan dari hari 

Selasa akan ke London untuk sa 
tu perkundjungan singkat. 
  

bertudjuan antara lain memadju- 
kan kerdjasama dan persahabat- 
an antara Nederland dengan Indo 
nesia berdasarkan persamaan hak 
dan sukarela. Perhimpunan ini 
aaalah merupakan ikatan kaum 
tjerdik tjendekia jang berpendiri- 
an progressif dalam soal Indone- 
sia-Belanda dan menganggap ak 
si militer jang kedua bertentang- 
an dengan hukum internasional 
serta membahajakan dunia dan da 
pat menimbulkan bentjana bagi ke 
sedjahteraan bangsa Indonesia 
aan Belanda, demikian " Antara” 
dari Den Haag. : 
(Landjutan ke hal. 4 ladjur 6) ts 

| 
i  



WASPADA 
No. 727 — SENIN, 12-9-49. 

  

SOAL KEUANGAN 
LAN HULANG, 

Soal keuangan dan soal hutang 
nunggu ini kaoarnja akan mendja 

di pembitjaraan jg bisa menggen- 
tingkan NIMB, karena perbedaan 

pendirian antara delegasi Kep. 
dan Bid, demikian menurut ketera 
ngan jang tertera dalam laporan 
sekretariaat konperensi Medja 
bundar tentang perundingan keua 
ngan dan ekonomi dari Den 
tuaag. 

Sudah djelas bahwa pendirian 
Republik mengenai soal hutang 
adalah hanja hendak menerima hu 
tang Belanda jang diperbuat 
uniuk kepentingan bangsa Indone 
sia, tapi bukanlah hutang karena 
dksi militernja jang pertama dan 
kedua. 

Kemudian djuru bitjara Repu- 
biik menerangkan, bahwa pihak 
belanda telan memadjukan tuntu 
tan, supaja Indonesia menjesu 
aikan politiknja pada politik belan 
da selama Indonesia masih ada 
calam hubungan hutang dengan 
negeri Belanda. 

Kedua tuntutan ini jaitu supaja 
ricrmbajar hutang belanda jang 

tukan untuk kepentingan bangsa 
Indonesia dan airamban pula sela 
ma berhutang harus menjesuaikan 
zolitik KIS relak dengan politik 
belanda, berarti sudah djatuh di- 
umpa tangga lagi. 
menerima hurang2 Belanda jg 

tidak bertentangan dgn tjital 
kebangsaan Indonesia sudah meru 
pakan satu goodwill dari pihak In 
donesia, akan tetapi untuk meneri 
ma hutang jang lain dari itu serta 
menjesuaikan politik RIS kelak 
lag: selama berhutang dgn politik 
bid bukanlah satu tindakan jang 
bisa memberi arti akan kedaulatan 
jang hendak diserahkan itu, mala 

han sebaliknja. 
Djika Belanda masih mendesak 

lerus pada achir pekan ini supaja 
delegasi2 dari Indonesia menerima 
tuntutannja sememangnja timbul- 
lah kesan bahwa KMB didalam so 
al ini akan menemui satu kegenti 
ngan jang akan sulit dipetjah, Wz 
laupun tidak hendak mengatakan 
satu kegagalan, 

Hanja djika pihak Belanda hen 
dak menindjau lebih djauh, maka 
mempertahankan tuntutannja itu 

tidak akan membawa manfaat jg 
baik bagi KMB, djuga bagi Belan 
da sendiri, serupa dengan dimasa 
jeng lalu dimana ia tidak hendak 
mengakui tuntutan bangsa Indone 
sia untuk merdeka akan tetapi pa 
da achirnja keadaar: memperlihat 
kan kemerdekaan itu telah ada, se 
hingga sekarang kedaulatannja 
jang mesti diserahkannja. 

Bukan keuntungan jg didapat 
Bid. dgn mempertahankan pen- 
diriannja sekarang, jang tentu ti 
dak dapat diterima oleh bangsa In 
donesia karena djelas mengurangi 
kedaulatan jang dituntutnja. 

Sudah dikatakan bahwa dalam la 
pangan keuangan dan ekonomi In 
d. nesia harus bebas keluar dan ke 
dalam, sedangemenuruti tuntutan 
Belanda itu kebebasan itu sama se 
kali tidak ada, walaupun Belanda 
tjuma mengatakan selama berhu- 
tang dengan dia, hutang mana se 
makin hendak diperberat pula dgn 
js tidak ada hubungannja dgn ke 
pentingan bangsa Indonesia. 

Sajang kalau pihak Belanda ti 
dak dapat melihat dengan katja 
mata jg dpt meneropong djauh ke 
muka karena sudah sama dike- 
tahui bahwa pihak Indonesia ti- 
dek akan mau undur setapak dju 
ga. Dan memperpandjang pan- 
diang KMB dengan tjuma menjo 
corkan pendirian jang tidak bisa 
diterima ini tjuma bisa menimbul 
kan kegelisahan dikalangan Indo- 
nesia. 

Oleh sebab itu baiknja, kalau 
Belanda sekarang mengoreksi pen 
airiannja dalam soal ini, karena pi 
hak Indonesia tidak kenal undur 
setapak djuga dalam hal ini tak 
ubahnja ibarat kapal menghadapi 
Letu karang demikianlah, tuntutan 
Belanda menghadapi pendirian 
Langsa Indonesia. " 

Apa artinja kemerdekaan dan 
kedaulatan kalau Belanda dalam 
soal keuangan dan ekonomi akan 
mempunjai hak veto pula? 

Dimana letaknja kedaulatan 
dan kemerdekaan itu lagi? Soal 
kenangan dan hutang serta ekono 
mi tidaklah bisa didjadikan sebab   

Sebab-sebab 
| » epertjajaan rakjat pada 

Sukarno - Hatta” 

Keterangan T. Daudsjah di Den Hang 
(Dikawatkan oleh Ketua Umum ”WASPADA” dari Den Haag) 

Telah tiba di Den Haag Teuku Daudsjah tadinja residen Re 
publik di Atjeh. Beliau duduk dalam delegasi Republik bagian ke 
tatanegaraan sebagai penasihat ahli terutama berhubung dengan so 
al landschappen. 

Dalam satu pertjakapan denyan Ketua Umum kita Teuku Da- 

vdsjah menerangkan, bahwa beliau berangkat dari Kotaradja di 

cijemput oleh kapal perang Belania Van Galen ke Sabang, dari sa 
na ke Medan lalu ke Djakarta den terus ke Jogja: sesudah itu ba 
lik lagi ke Djakarta dan baru langsung ke Den Haag. 

Mengenai keadaan di Atjeh be 
liau njatakan memuaskan, sawah 
menghasilkan padi sbg biasa dan 
rakjat mendjual hasil buminja 
mengikuti kenaikan harga barang 
import. Tjuma jang agak kepaja 
han sedikit ialah pegawai, tapi 
begitupun masih dapat hidup lu- 
majan sebab dapat tjatu 18 kilo 
beras sebulan. Keadaan onderne 
ming terpelihara baik, ketjuali 
onderneming Sungailiput sebagai 
akibat aksi militer Belanda ke 
dua, Mengenai aksi ini Atjeh te 
lah menghadapinja dengan persia 
pannja jang boleh dikatakan me 
muaskan, Berpuluh kali pembo- 
man dilakukan Belanda tapi be- 
runtung tidak sebuah senapan ki 
ta jang rusak atau djatuh keta- 
ngan Belanda selama aksinja, de 
mikian T.Daudsjah. 

Atas pertanjaan, selama aksi 
kedua mengapa hubungan dagang 
Lho'Seumawe-Belawan masih te- 
rus beliau djawab, bahwa Belan 
da didalam menghadapi Atjeh ru 
panja tidak mengadakan otfensit 
melainkan defensif sadja dan itu 
sebabnja tidak mengadakan teka 
nan tentang hubungan dagang 
ketjuali jang dianggapnja illegaal, 
Daudsjah terangkan bukan sa- 

dja hubungan KLM Medan-Kota 
radja, tapi djuga djalan darat se 
dang dalam perundingan, Prin- 
sip tidak ada keberatannja hubu 
ngan ini dibuka dan kita seka- 
rng sedang perbaiki titi? rusak, 
kata beliau. 

Atas pertanjaan kita apa se- 

babnja Atjeh begitu mudah me- 

njetudjui Rum-Royen agreement 

beliau mendjawab alasan terpen- 

ting ialah karena kepertjajaan 

rakjat Atjeh pada Sukarno-Hatta. 

Kedua pemimpin besar ini sudah |" 

dikenal rakjdl semendjak 20 ta- 

hun dulu dan setahu mereka ke- 

dua pemimpin inilah jang dari mu 

danja melewati tutupan dan bua- 

ngan Belanda "memperdjoangkan 

kemerdekaan sebab itu kejakinan 

rakjat kepada mereka tentu djauh 

lebih besar dari pemimpin2 jang 

baru kelihatan sadja dizaman mer 

deka ini dan itu sebabnja rakjat 

Atjeh, pertjaja, bahwa dengan 

Rum-Royen statement perdjoang- 

an berhasil 

  

Daudsjah antara lain menjata- 
kan pendapatnja tentang tuntu- 
tan daerah T.B.A. Katanja kalau 
mereka mau berdiri sendiri lebih 
baik mereka minta pada rakjat 
sendiri dan bukan pada Belanda. 

Menurut Daudsjah djabatan re 
siden di Atjeh ditiadakan, -kegu- 
bernuran kini dibagi sadja de- 
ngan beberapa kabupaten. Kata 
beliau akan tinggal di Den Haag 
selama perlunja sadja dan datang 
kemari sendirian sebab Gubernur 
Isa, Abdul Hakim dan Mr. Rasjid 

jang sedianja akan sama-sama 
beliau terlambat datang. 

Patut diterangkan ketika dida- 
lam perdjalanan beliau dapat 
pengharapan baik dan di Medan 
disambut hormat oleh para pem- 

besar N.S.T. 

Atjeh menjetudjui 

  

Rum-Royen: 
  

Kemadjuan-kemadjuan KMB selama 3 mingga 
Sekretariat djenderal KMB didalam perslahnja tentang ke- 

madjuan2 komperensi itu didalam waktu tiga minggu pertama 
ini al, mengatakan "'bahwa selama perundingan2 ini ada terda- 
pat suasana harga-menghargai terhadap pendirian masing2, se- 
hingga timbul suatu suasana jang baik bagi pekerdjaan seterus 
nja dari konperensi itu”. 

Selandjutnja perslah sekretari- F 
at djenderal itu menegaskan, bah 
wa sesudahnja masa pertukayan 
pendirian jang merdeka dan leng 
kap itu, ,,maka kini terdjadi peker 
djaan jang subur dan jang perlu 
di komisi2. Pada waktu ini, demi 
kian perslah itu, telah ditjapai sua 
ta tingkatan dimana delegasi2 te 
lah mulai dengan menaruh hasil2 
dari pembitjaraan penjelidikannja 
diatas kertas. 

Perslah itu membentangkan de 
ngan pandjang lebar pekerdjaan 
dari pelbagai komisi2, tetapi tidak 
ada hal2 jang berarti didalamnja. 

Komisi militer memulai perundi 
pgan2nja tentang soal penarikan 
tentera Belanda. Sekalipun terda 
pat perselisihan faham mengenai 
pertanjaan bagaimana dan bilama 
na ini harus dilakukannja, ketiga 
delegasi itu bersetudju, bahwa, ,,ha 
rus ditimbulkan suasana jang se 
baik2nja", sehingga pada penjera 
han kedaulatan pemerintah RIS 
,akan mendapat alat2nja untuk 
memelihara keamanan dalam nege : 

(ri dan pertahanan”. 
  

Kewargaan Indon Surina- 
me minta diperhatikan 

Wakilnja berhubungan dengan 
delegasi Republik di KMB 

(Dikawatkan oleh Ketua Umum »WASPADA” dari Den Haag) 

Sumita seorang wakil golongan Indonesia dari Suriname kini be 

rada di Den Haag untuk berhubungan dengan delegasi Republik 

mengenai soal kewargaan bangsa Indonesia disana kalau nanti 

RIS berdiri. Soal ini sendirinja hanja sebab kalau Indonesia su 

dah merdeka tentu perlu ketegasan apakah bangsa Indonesia di 

sana bisa berwarga RIS apabila dikehendakinja demikian atau 

apakah mereka tetap anak djadjahan karena Suriname nanti ada- 

lah sebagian dari Koninkrijk? 

Bangsa Indonesia disan, kira2 | 
Iimapuluh ribu djiwa artinja se 
perlima dari seluruhnja,” dalam 
hal mana bangsa kita disana me 
rupakan minoriteit. 

Sumita seorang anggota perwa 

kitan rakjat di Suriname dan da 
tang ke Den Haag membawa be 
berapa aliran suara bangsa kita 

disana, Di Suriname ada bebera 
pa perkumpulan Indonesia dianta 
ranja terbesar ,,Pergerakan Bang 
sa Indonesia Suriname” diketuai 
Nataprawira, "'Sabatul Islam” 
dan "KTBI”. Semuanja berdiri 
dibelakang Republik.   Sumita sudah mendjumpai Hat 

  

Peristiwa hukuman2 mati di KM 
ORGANISASI PEMUDA HARUS MENGAMBIL SIKAP TERHADAP 

HUKUMAN MATI MONGINSIDI 

Menurut 
La h ti W. Monginsidi ristiwa hukuman mati Pusat Bersama (CJB). 

hukuman mati lainnja jang telah didja- “doardjo kepada Panitia 

akan diadjukan beberapa 

'Pedoman” hari ini Republik akan mengadjukan pe 

dan 7 peristiwa lainnja di 
Begitu djuga- 

lankan setelah tertjapainja persetudjuan R-R. 

Selandjutnja s.k. ,,Pedoman” 

mengatakan, bahwa PM.Anak 

Agung Gde Agung telah menga 

dakan perundingan informeel de 

ngan para ketua delegasi Belan- 

da dan Republik, Mr. Maarse- 

  

untuk menahan: kedaulatan sepe- 
nuhnja jang akan diserahkan, apa 

lagi dalam suasana sekarang, ka- 

lau sememang kedaulatan itu hen 

dak diserahkan, dan kalau pula ti 

dak hendak dikatakan bahwa se- 
memang KMB hendak diperpan- 
d:ang pandjang. TN 

Bukan tjara jang bidjaksana 

menorpedir perundingan seka- 

rang, karena itulah djalan damai 

untuk memperoleh penjelesaian, 

akan tetapi kemana KMB hendak 

dibawa djika ia - diperpandjang 

pandjang, kalau hutang jang ti- 

dak bisa diterima dimadjukan dju 

ga. kalau sesuatu jang djelas akan 

ditolak disorongkan djuga. Pan- 
ta? kalau KMB akan menemui sa 
at genting dipekan ini. 

| : ' Dj. 

veen dan Drs Hatta, mengenai 
dihukum matinja Monginsidi, 

nginsidi telah mendjalankan hu- 
kliman matinja pada hari Senin 
minggu jang lalu, sesudah permo . 
honan grasi ditolak oleh WAM. 

Berhubung dengan berita ten- 

tang hukuman mati atas diri Wol- 

ter Monginsidi, pada hari Rebo se- 

kretariap Pemuda Indonesia mengi- 

rimkan kawat kepada seluruh orga 

nisasi pemuda jang tergabung dida 

lamnja, terutama kepada organisa 

si pemuda di Indonesia Timur, supa 

ja menentukan sikap bersama atas 

hukuman tersebut, ' 

Disamping itu sekretariat pemu- 

Ga Indonesia menjatakan ikut bela 

sungkawa atas pengorbanan - almar 

hum Monginsidi ini, demikian Ane 

ta Djakarta, 

— Den Haag: djumlah orang2 jang 

tak mempunjai pekerdjaan di Ne- 

derland selama bulan Agustus te- 

lah hertambah dengan 3962 orang 

(sehingga djumlah seluruhnja men-   djadi 45,950 orang (ANP), 

Seperti telah dikabarkan Mo- | 

  

ta dan kabarnja delegasi Repu- 
blik bermaksud akan mempertim 

bangkan masaalah Indonesia Su- 
riname inj dalam lingkungannja 

lebih dulu. Sepadjang kabar soal 
kewarganegaraan ini semendjak 
proklamasi kemerdekaan sudah 
djadi pembitjaraan ternjata dari 

perbintjangan dalam surat2 ka- 
bar disana. Surat kabar Indonesia 
berbahasa Belanda di Suriname 
bernama "De West”. 

Rakjat Indonesia di Suriname 
berasal dari orang immigrasi jg 
membandjir kesana semendjak, 

1890 utk mendjadi buruh kasar 
terikat poenalesanctie seperti De 
li. Disana terdapat seorang ber 
idjazah Hoofd acte dan 12 lepa 
sen Mulo: semua sekolahnja di 
ongkosi Katolik utk tandabhw ge 
rakan Katolik actif disana, Bo- 
leh djadi sebagai tandingan itu 
kini berdiri perkumpulan Islam 
disana. » 

Berhubungan dengan masaalah 
Suriname ini setjara kebetulan 
pada tempatnja diterangkan bah 
wa seorang Indonesia Joseph Is- 
mael kelahiran Pekalongan dan 
besar di Medan telah berhasil 
mentjapai titel dokter in de lette 
ren dan wysbegeerte dari Ryks 
Universiteit Leiden pada bulan 
Djuli baru ini dengan karangan 
nja "de immigratie van Indone- 
sia in Suriname”. Buku ini sendi 
rinja akan menarik hati dalam 
masaalah kewargaan Suriname 
itu. Ismael kini turut pula beker 
'dja dalam delegasi Republik. 

HAMENGKU BUWONO TGL 22 
SEPTEMBER KE SUMATERA 

Seperti telah dikabarkan dalam 

harian ini beberapa hari jang lalu 

tentang " maksud kundjungan Sri 

Sultan ke Sumatera, maka lebih dja 
uh Aneta kabarkan lagi sbb: 

Menurut rentjana pada tanggal 22 

September jang akan datang Ha- 

mengku Buwono ke IX menteri per 
tahanan Republik akan mengada- 

kan perdjalanan pemeriksaan didae 

rah Sumatera jang antara lain akan 
diikuti oleh panglima komando Su 
matera, kolonel Hidajat, menteri pe 
rerangan mr, Samsuddin dan bebe 

rapa orang anggauta staf sipil dan 

militer, 

Pendirian delegasi2 itu kini se 
dang diselesaikan sampai kesoal2 
ketjilnja dan didjadikan dokumen. 
Selandjutnja perslah itu menam- 
bahkan, bahwa ,,delegasi Repu- 
slik dan BFO akan berusaha me 
niusun suatu pendirian bersama”. 

Perselisihan faham  sebermula 
tentang urusan2 ekonomi jang tim 
bul mengenai politik keuangan 
dan ekonomi RIS kelak, adalah 
urusan2 intern, jang harus dipe- 

tiahkan oleh mereka sendiri. Dele 
gasi Belanda berpendapat, bahwa 
perlu diperoleh suatu pemandang 
an tentang politik jang akan da- 
tang untuk dapat membentuk sua 
tu pendapat mengenai pertanjaan 

kan dasar jang sesuaf dengan tu 
djuan (adeguaat) dan memberi- 
kan djaminan2 untuk mengada- 
kann persetudjuan keuangan dan 

| ckonomi diantara Nederland dan 
RIS. Didalam hubungan ini dele- 
gasi Belanda mengadjukan jang di 
scbut ,,nota lisan", dimana diben 
tangkan empat belas azas2 pokok. 
Sesudahnja diadakan perunding- 
zn jang pandjang lebar, maka te- 
lah ditjapai banjak persesuaian 
tentang politik keuangan dan eko 

4 nomi jang akan datang, sekalipun 
delegasi Belanda tetap mendesak 
supaja beberapa azas2 tertentu di 
masukkan didalam sesuatu persetu 
djuan jang terachir diantara ke- 
aua belah fihak, demikian Aneta 
Pen Haag. 

Jogia : Pada hari Djum'at so 

re pukul 16.42 di Jogja telah terasa 

gempa bumi selama tudjuh detik 

(Aneta). 

Jogja: Mulai tanggal 12 Sep- 

tember jad, Badan Pekerdja KNIP 

akan memulai sidangnja di Jogja, 

antara lain untuk  membitjarakan 

rentjana undang2 jang ymasuk, ja- 
lah Rentjana Undang2 Penamba- 
han dan Pengiaksanaarn Hapusnja 

Konversie (Aneta), 

apakah politik ini dapat merupa-. 

  
  

GULA TJATU 
Di-Surabaja dan Djakarta, gu- 

la sudah mulai ditjatu kembali, se 

telah beberapa lamanja didjual 
dengan bebas sadja. | 

Rupanja dengan pendjualan be 

bas itu tidak menolong, hanja me 

rolon sadj4. 
Medan. kapan mulai ditjatu la- 

gi. Barangkali tentu akan menju- 

sul djuga, sebab sudah banjak 

omong-omong, bisik-bisik dan bri- 
sik-brisik perkara ini gula. 
Memang jang manis selalu bi- 

kin nangis, atau mringis, org mau 

beli seperti ngemtis ! 
# 

MERAH PUTIH 
Di-Pasundan, di-Magura, di-pu 

lau Bangka sudah tidak dilarang 
lagi mengibarkan bendera merah 
putih. Sjaratnja tidak ada, 

Lain-lain tempat bagaimana ? 
Djangan lama-lama dong, nan 

ti ketinggalan kereta api ! 
t 

GERTAK TERLAK 
Rus bilang : ,,djangan tjoba- 

toba kasi pindjaman pada Jugo, 
gua punja tangan besi sudah de- 
kat ni”. 

Rupanja barangkali ini tjuma . 
gertak sadja, sebab setelah terka 
bar Jugo dapat pindjaman dari 
Imp-Exp. Bank, sampai sekarang 
tangan besi itu tinggal tangan jg 
kaku sadja. Kata si-Djoblos ini na 
manja, baru gertak. 

Nanti kalau sudah tidak kaku, 
baru Tangan-Terlak. 

Psi 

SNEL TJEPAT 
Indo-Nationale-Partij Djakar- 

ta telah ketok kawat persetudjuan 
pada wakilnja di-KMB, Tuan 
Snel, asese dengan sikap jang 
diambilnja disana dan mintak pe 
njerahan kedaulatan tahun ini dju 
ga. 

Ini namanja satu tindakan jang 
snel-tjepat. | 

T'jotjok deh. djangan mau nom 
pang boemeltrein, mesti sneltrein, 
supaja lekas sampai, djangan ke 
tirggalan. 

SI KISUT   
  

Pada hari Sabtu menteri pene- 

sangan Republik, Mr. Samsudin, 

-elah bertolak ke Djakarta seba- 

gai penasehat delegasi Republik, 

untuk menghadiri sidang2 disana. 

Pada hari Rebo mr. Samsudin 

berharap dapat kembali ke Jogja 

karena pada hari itu akan diada- 

kan sidang kabinet istimewa, di- 

mana letnan kolonel D. Jahja a- 

kan memberikan laporan tentang 

KMB. 

Mr. Sanisudin menerangkan ke 

pada wartawan Aneta di Jogja, 
tahwa jang akan dibitjarakan di 

D:akarta antara lain ialah soal ta 

wanan dan penglaksanaan pasal 

tudjuh dari statement van Royen 

—kum, Interpretasi Republik ten 

targ istilah tawanan perang dan 

tawanan politik tetap tidak me- 

njimpang daripada keterangan 

wakil presiden Hatta dimuka si 

cang Badan Pekerdja KNIP dan 

keterangan djaksa agung. Djum- 

lah tawanan perang di Djawa di 
taksir ada 22.000 orang. 

Tentang pasal tudjuh dikata- 

kan, bahwa pemerintah Republik 

akan mengusahakan pelaksanaan 

pasal itu sedemikian rupa sehing 

ga tidak bertentangan dengan ke 
njataan2 dan tidak merugikan Re 
publik Indonesia. 

Tentang sikap pemerintah ter- 
| hadap pegawai2 sipil, polisi dan 
militer diluar daerah Jogja jang 

|tetap taat dan patuh pada peme- 
riutah Republik orang tidak usah 
ragu2. « 

Kemudian mr, Samsudin mene- 
rengkan, bahwa pelaksanaan sta- 
tament van Royen—Rum itu ha- 
rus berakibat segala penundaan 
executie2 dari segala matjam per 
Kara, jang tidak tjotjok dengan 
suasana. Dalam hubungan ini di- 
katakan bahwa hukuman mati jg 
Cidjalankan atas dirinja Mongin 

  
    

Hari Rehosidang istimewa kabinet R.I. 
Daan Jahja laporkan KMB 

adi dan beberapa orang pemuda 

d: Sidoardjo sungguh menggem 
paikan dan membawa akibat jang 

kurang baik pada suasana jang 

diperlukan pada saat ini, demiki- 

an menteri penerangan Republik 

kepada wartawan Aneta di Jogja. 

PEMBAJARAN HUTANG-—PI 
UTANG INDONESIA PADA 

AUSTRALIA 

UP Canberra kabarkan. Aus- 
tralia dan Belanda telah mentja 
pai persetudjuan jang mewadjib 
kan Indonesia membajar sedjum 
lah 9 djuta pound sterling kepa- 
da Australia untuk melunaskan 
hutang jang dibuat Belanda sela 
ma perang dunia jang lalu, demi 
kian keterangan perdana menteri 
Chifley pada hari Djum'at jang 
lalu. Pemerintah Belanda mendja 
min pembajaran djumlah uang 
ini, demikian ditambahkan oleh 
nja, Pembajaran pertama sebesar 
500.000 poundsterling akan dila 
kukan tiga kali tiap tahun mulai 
dengan tanggal 1 Djanuari se 
dangkan sisanja akan dibajar da 
lam tudjuh pembajaran tahun 
nan jang sama besarnja mulaj de 
ngan tanggal 1 Djanuari 1953. 

STELLING GAMBAR DI TAMAN 

SISWA 
pagi diperguruan Taman 

Siswa di Djalan Garuda Djakarta 

dibuka stelling seni-lukis, sebagai 

atjara penutup dari perajaan peri- 

ngatan 20 tahun berdirinja Taman 

Siswa di Djakarta, Banjak sekali 

buah tangan dari ahli seni-lukis 

bangsa Indonesia dan Tionghoa, 
Selain dari itu ada disediakan 

tempat istimewa untuk mempertun 

djukkan kumpulan buah tangan pe- 

njair Indonesia jang terkenal al- 
marhum Chairil Anwar, 

Stelling ini dibuka untuk umum 

dari tanggal 11 hingga 18 Septem.g 

ber, demikian Aneta, 

Sabtu  
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